
INTISARI 

Konflik peran kerja-keluarga menjadi isu yang terjadi baik di negara maju maupun 

negara berkembang. Hal ini merupakan fenomena di kehidupan modern pada banyak negara 

dan dalam pada hal kebudayaan. Ketidak-seimbangan antara pekerjaan dan lingkungan 

keluarga dapat merugikan baik individu yang menjalani maupun organisasi tempat ia bekerja. 

Konflik peran kerja-keluarga dapat menimbulkan stres kerja dan menurunkan kepuasan kerja 

seseorang. Terdapat strategi coping untuk mengurangi dampak yang diakibatkan oleh konflik 

peran kerja-keluarga. Problem-focused coping digunakan sebagai strategi untuk menurunkan 

stres kerja dan menaikan kepuasan kerja. Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh konflik peran kerja-keluarga terhadap kepuasan kerja dan stres kerja 

dengan problem-focused coping sebagai variabel mediasi. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuisioner yang disebarkan secara daring. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

konflik peran kerja-keluarga berpengaruh positif signifikan terhadap stres kerja dengan nilai p-

values 0,000 (p<0,05) dan nilai O 0,039. Hasil penelitian menunjukan bahwa konflik peran 

kerja-keluarga berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja dengan nilai p-values 

0,002 (p<0,05) dan nilai O -0,278. Sedangkan problem-focused coping memediasi hubungan 

antara konflik peran kerja-keluarga dan stres kerja dengan nilai p-values 0,322 dan menunjukan 

warna hijau pada aplikasi PLS. Begitu pula dengan problem-focused coping memediasi 

hubungan antara konflik peran kerja-keluarga dan kepuasan kerja dengan nilai p-values 0,113 

dan menunjukan warna hijau pada aplikasi PLS 
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ABSTRACT 

Work family conflict is an issue in both developed and developing countries. It is a 

phenomenon in modern life in many countries and in terms of culture. The imbalance between 

work and the family environment can be detrimental to both the individual undergoing and the 

organization in which he or she works. Work-family conflicts can cause job stress and decrease 

a person's job satisfaction. There are coping strategies to reduce the impact of conflicted work-

family roles. Problem-focused coping is used as a strategy to lower work stress and increase 

job satisfaction. The study was conducted to test and analyze the effect of work-family role 

conflict on job satisfaction and work stress with problem-focused coping as a mediation 

variable. The data collection method uses questionnaires that are distributed online. The 

results showed that work-family conflict had a significant positive effect on work stress with p-

values of 0.000 (p<0.05) and O values of 0.039. The results showed that work-family role 

conflicts had a significant negative effect on job satisfaction with p-values of 0.002 (p<0.05) 

and O-0.278. Problem-focused coping mediates the relationship between work-family role 

conflicts and work stress with a p-values of 0.322 and shows green in PLS applications. 

Similarly, problem-focused coping mediates the relationship between work-family role conflict 

and job satisfaction with a p-values of 0.113 and shows green in PLS applications. 
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